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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BUKU PENUNTUN PRAKTIKUM SISTEM
PENCERNAAN PADA MANUSIA DENGAN MODEL ARGUMENT-DRIVEN

INQUIRY (ADI) UNTUK SISWA SMP/MTsKELAS VIII
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

SELVINA ANNIS FAJRIANI

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa buku penuntun sistem

pencernaan pada manusia dengan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry

(ADI) untuk siswa SMP/MTs Kelas VIII di Kota Bandar Lampung. Metode

penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R dan D) dengan menggunakan

model 4-D dari Thiagarajan,dkk. Tahapan yang dilakukan define, design, sampai pada

tahap develop. Hasil uji optimasi menunjukkan bahwa kondisi alat, bahan, dan

langkah kerja telah dioptimalkan sesuai dengan lama waktu pada jam mata pelajaran

IPA. Hasil penilaian argumentasi yang dibuat oleh siswa mendapat kriteria “terdiri

dari klaim, data, dan penjamin” (skor 3) dan kriteria “terdiri dari klaim, data,

penjamin, dan pendukung” (skor 4). Hasil validasi buku penuntun oleh validator ahli

mendapatkan kategori “sangat baik” (90.5%) dan uji validasi praktisi mendapatkan

kategori “sangat baik” (88%). Respon siswa terhadap buku penuntun mendapat

kategori “sangat baik” (90%). Hasil uji keterlaksanaan menunjukkan kriteria “hampir



seluruh kegiatan terlaksana” (84.66%). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan bahwa buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia

dengan model pembelajaran ADI yang dikembangkan valid yang ditunjukkan dari

hasil uji validasi, serta praktis digunakan yang ditunjukkan dari hasil uji keterbacaan

dan uji keterlaksanaan kegiatan praktikum.

Kata kunci: Argument-Drivent Inquiry (ADI), buku penuntun praktikum, sistem
pencernaan pada manusia, pengembangan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad XXI merupakan abad dimana ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah

berkembang sangat pesat. Adanya perkembangan IPTEK saat ini membuat semua

negara saling bersaing. Bangsa Indonesia harus ikut bersaing dalam perkembangan

yang terjadi, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun bidang teknologi. Oleh

karena itu, sangat dibutuhkan generasi bangsa yang memiliki kemampuan dan

keterampilan yang baik agar tidak kalah bersaing di dunia Internasional.

Pendidikan merupakan hal pertama yang sangat penting dalam meningkatkan

kualitas suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha seseorang yang bertujuan untuk

meningkatkan kepribadiannya agar sesuai dengan nilai yang dianut oleh masyarakat

(Hasbullah, 2008: 1). Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia penting dilakukan

guna mencetak generasi-generasi bangsa yang memiliki kemampuan dan

keterampilan yang membanggakan.

Usaha peningkatan mutu pendidikan perlu diawali dengan meningkatkan proses

pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan baik dalam sikap,

pengetahuan, maupun keterampilan (Kemendikbud, 2013: 3). Salah satu cara yang

dapat dilakukan adalah dengan mengubah pendekatan yang berpusat pada guru

(teacher centered) menjadi berpusat pada siswa (student centered). Pendekatan yang
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berpusat pada siswa adalah pendekatan saintifik dan merupakan salah satu ciri dari

Kurikulum 2013. Pendekatan saintifik menggunakan kegiatan pembelajaran

berdasarkan langkah ilmiah yang terdiri dari 5 M: mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud,

2013: 5). Melalui pendekatan saintifik, siswa melakukan kegiatan pembelajaran

dengan interaksi langsung untuk mengembangkan kemampuan di ranah kognitif,

afektif, dan psikomotoriknya (Kemendikbud, 2013: 4).

Survei telah dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 2016. Hasil

analisis kuesioner dan wawancara terhadap 25 guru IPA SMP/MTs Negeri dan

Swasta di Kota Bandar Lampung diketahui bahwa 84% guru sudah memahami

pendekatan saintifik dan 78% guru sudah menerapkannya dalam proses

pembelajaran. Akan tetapi, setelah dilakukan analisis video pembelajaran diketahui

hanya ada 4% guru yang telah menerapkan 5M dengan tahapan lengkap , 44% guru

sudah menerapkan 5M tetapi dengan tahapan yang tidak lengkap, dan 52% guru

belum menerapkan langkah-langkah 5M. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran yang digunakan oleh sebagian besar guru di sekolah yang sudah

menjalankan Kurikulum 2013 belum mencerminkan pendekatan saintifik yang

memiliki karakteristik 5 M.

Kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah sehingga kemampuan siswa

dalam berargumentasi masih rendah. Hal tersebut diperkuat dengan hasil analisis

kuesioner dan wawancara terhadap 1.100 siswa menunjukkan bahwa materi IPA

yang diajarkan lebih banyak berorientasi pada teori dan hafalan seperti dengan

pemberian tugas dan ceramah dibandingkan dengan kegiatan ilmiah seperti

demonstrasi, maupun eksperimen. Data dari TIMSS (Trends in International
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Mathematics and Science Study) menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia

di kelas VIII pada bidang Sains masih rendah. Indonesia di bidang Sains hanya

memperoleh nilai rata-rata 406, sedangkan pada bidang Matematika memperoleh

nilai rata-rata 386. Jumlah negara yang berpartisipasi dalam TIMSS adalah 63

negara. Indonesia berada di posisi ke-40 pada bidang sains dan posisi ke-38 di

bidang Matematika (Desianti, Adnyana, dan Setiawan, 2015:1). Salah satu penyebab

rendahnya hasil TIMSS adalah karena siswa Indonesia kurang terlatih dalam

mengerjakan soal-soal yang substansinya kontekstual, menuntut penalaran,

argumentasi, dan kreativitas dalam menyelesaikannya (Wardhani dan Rumiati,

2011: 60). Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran

dengan mengubah kebiasaan guru dalam menggunakan model pembelajaran guna

meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang sains khususnya dalam keterampilan

berargumentasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam pembelajaran IPA khususnya sistem

pencernaan pada manusia dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat

mendorong siswa agar dapat berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah. Salah satu

model pembelajaran yang diduga cocok dengan tujuan tersebut adalah Argument-

Driven Inquiry (ADI). Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada

siswa untuk belajar berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah dengan menggunakan

ide dan konsep yang dipahaminya (Sampson dan Gleim, 2009: 1).

Hasil wawancara terhadap 12 guru yang mengajar kelas VIII dari 25 SMP/MTs

Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung diketahui bahwa penuntun praktikum

sistem pencernaan pada manusia yang digunakan oleh guru berasal dari buku siswa

92% dan 8% guru menggunakan LKS yang disusun sendiri. Penuntun praktikum
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yang digunakan oleh guru hanya sekedar menuntun siswa dengan mengikuti

prosedur yang ada dan belum berbasis model pembelajaran ADI. Jika mengunakan

model ADI, penuntun praktikum harus mencakup karakteristik-karakteristik yang

ada di dalam ADI, yaitu peserta didik harus menyampaikan argumen berdasarkan

penyelidikan yang telah dilakukan.

Studi mengenai penggunaan ADI dilakukan oleh Ginanjar (2014: 1) pada siswa

SMP dengan materi cahaya, hasilnya menunjukkan bahwa dengan menggunakan

model ADI telah terjadi peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah pada peserta

didik. Walker (2011: 63) mengatakan bahwa dengan menggunakan ADI telah terjadi

peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan argumentasi siswa baik secara

lisan maupun tertulis.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka buku penuntun

praktikum yang dikembangkan dengan model ADI sangat penting untuk digunakan

dalam rangka meningkatkan kemampuan argumentasi siswa. Oleh karena itu,

peneliti merasa sangat tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul

“Pengembangan Buku Penuntun Praktikum Sistem Pencernaan pada Manusia

dengan Model Pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk Siswa

SMP/MTs ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu mengetahui:
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1. Bagaimana buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia untuk

siswa kelas VIII yang selama ini digunakan oleh sebagian besar guru SMP/MTs

Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung?

2. Bagaimana buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia dengan

model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) yang telah dikembangkan

untuk siswa kelas VIII?

3. Bagaimana kondisi optimum alat, bahan, dan langkah kerja dalam buku

penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia?

4. Bagaimana penilaian pendidik terhadap buku penuntun praktikum sistem

pencernaan pada manusia dengan model ADI untuk siswa SMP/MTs?

5. Bagaimana respon siswa terhadap buku penuntun praktikum sistem pencernaan

pada manusia dengan model ADI untuk siswa untuk siswa SMP/MTs?

6. Bagaimana keterlaksanaan kegiatan dalam buku penuntun praktikum sistem

pencernaan pada manusia dengan model ADI untuk siswa untuk siswa

SMP/MTs?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pengembangan ini untuk mendeskripsikan:

1. Penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia yang selama ini digunakan

oleh sebagian besar guru SMP/MTs Negeri dan Swasta di Kota Bandar

Lampung.

2. Buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia dengan model

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) yang telah dikembangkan untuk

siswa kelas VIII.
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3. Kondisi optimum alat, bahan, dan langkah kerja dalam buku penuntun praktikum

sistem pencernaan pada manusia.

4. Penilaian pendidik terhadap buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada

manusia dengan model ADI untuk siswa SMP/MTs.

5. Respon siswa terhadap buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada

manusia dengan model ADI untuk siswa untuk siswa SMP/MTs.

6. Keterlaksanaan kegiatan dalam buku penuntun praktikum sistem pencernaan

pada manusia dengan model ADI untuk siswa untuk siswa SMP/MTs.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian antara lain:

1. Bagi Peneliti

Dapat meningkatkan pengalaman dan pengetahuan dalam mengembangkan buku

penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia dengan model ADI untuk

siswa SMP/MTs kelas VIII sehingga nantinya peneliti dapat melakukan

perbaikan ketika menjadi seorang guru.

2. Peneliti Lain

Menjadi bahan referensi bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian

yang berhubungan dengan pengembangkan buku penuntun praktikum sistem

pencernaan pada manusia dengan model ADI untuk siswa SMP/MTs kelas VIII.

3. Bagi Guru

Buku penuntun yang dikembangkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam

pelaksanaan kegiatan praktikum sistem pencernaan pada manusia.
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4. Bagi Siswa

Buku penuntun praktikum yang dikembangkan akan membantu siswa dalam

meningkatkan keterampilan berargumentasinya melalui kegiatan penyelidikan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Pada penelitian ini yang dikembangkan adalah buku penuntun praktikum sistem

pencernaan pada manusia untuk siswa SMP/MTs dengan model ADI. Tahapan

pada model ADI yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: identifikasi

tugas/masalah; pengumpulan data; produksi argumen tentatif, interaktif

argumen, dan penyusunan laporan penyelidikan.

2. Prosedur yang digunakan adalah 4-D, yaitu Define (pendefinisian), Design

(perencanaan), Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran),

namun dalam penelitian ini tahap Disseminate (penyebaran) tidak dilakukan

karena untuk jenjang S1, penelitian cukup sampai pada tahap penyebaran.

3. Model pembelajaran ADI memiliki karakteristik dalam mengembangkan

argumen melalui penyelidikan. Model ini sangat cocok diterapkan dalam

kegiatan praktikum karena siswa menjadi aktif untuk menyampaikan

argumennya dan kegiatan akan berpusat pada siswa (student centered).

4. Isi dalam buku penuntun praktikum hanya mencakup KD 3.5 Menganalisis

sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang berhubungan

dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan.

KD 4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan

kimiawi.
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5. Buku penuntun praktikum yang telah dikembangkan berisi 3 LKP yang

berkaitan dengan materi sistem pencernaan, LKP berisi: identitas peserta didik,

materi pengantar (pendahuluan), tujuan, pertanyaan penelitian, alat dan bahan,

langkah kerja, dan argumen.

6. Buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia dengan model

pembelajaran ADI divalidasi oleh 2 orang validator ahli dan 3 guru IPA dengan

jenjang minimal S1 untuk melihat bagimana kualitas dari buku penuntun

praktikum yang telah dikembangkan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Karakteristik Pembelajaran IPA

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antar komponen-komponen

yang ada di dalam sistem pembelajaran. Konsep dan pemahaman dalam

pembelajaran dapat dipahami dengan menganalisis bagaimana aktivitas guru,

siswa, bahan ajar, media, alat, prosedur, dan proses belajar (Daryanto dan

Raharjo, 2012: 30). Keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung pada

pemahaman guru tentang karakter ilmu yang diajarkan dan bagaimana ilmu

tersebut dibelajarkan. Pemahaman mengenai hakikat dan karakter ilmu yang

diajarkan sangat penting karena erat kaitannya dengan bagaimana guru

mempersiapkan perangkat pembelajaran guna menunjang dan memfasilitasi

siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya (Sudarisman, 2015:

31).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang ilmu yang

didefinisikan sebagai sekumpulan ilmu dengan ciri khusus yaitu mempelajari

fenomena alam yang bersifat nyata ataupun kejadian dengan hubungan sebab-

akibat (Wisudawati dan Sulistyowati, 2013: 22). Menurut Ahmadi dan

Supratmo (2008: 1) IPA merupakan suatu ilmu teoritis yang diperoleh melalui

pengamatan atau percobaan terhadap gejala alam yang ada. Fakta yang

ditemukan dari gejala alam kemudian diselidiki dan diuji secara berulang

melalui eksperimen, sehingga diperoleh suatu teori.
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Tujuan dari pembelajaran IPA antara lain: 1) peserta didik diharapkan dapat

mengetahui fakta dan prinsip sains serta penerapannya; 2) memperoleh

kemampuan dalam memahami langkah-langkah dari proses IPA;

3) mengaitkan pembelajaran IPA dengan lingkungan dan menyadari

permasalahan yang berhubungan dengan pengetahuan dan teknologi yang ada

di masyarakat; 4) memiliki kemampuan baik teori maupun praktik; dan

5) memiliki sifat jujur, tangguh, bisa bekerjasama, peduli dalam kehidupan

dan dapat memelihara lingkungan (Yadaf dan Mishra, 2013: 2).

IPA pada hakikatnya terdiri dari empat unsur utama, yaitu: 1) sikap, 2) proses,

3) produk, dan 4) aplikasi. Sikap merupakan rasa ingin tahu terhadap benda,

fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab-akibat dari suatu

masalah. Proses adalah prosedur yang dilakukan untuk memecahkan masalah

dengan menggunakan metode ilmiah. Produk dapat berupa fakta, konsep, teori

maupun hukum. Aplikasi adalah penerapan metode ilmiah dengan kosep IPA

dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud: 2014: 2).

IPA memiliki beberapa karakteristik, antara lain: 1) proses pembelajaran IPA

melibatkan semua alat indera, seluruh proses berpikir, dan berbagai macam

gerakan otot; 2) menggunakan berbagai macam cara, misalnya observasi,

eksplorasi, dan eksperimentasi; 3) memerlukan berbagai macam alat dan

bahan; 4) melibatkan kegiatan-kegiatan ilmiah; dan 5) siswa harus bersifat

aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan karakteristik tersebut, peserta

didik diarahkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang

alam sekitar. Pembelajaran IPA harus berpusat pada peserta didik, sehingga
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siswa mampu menggunakan dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki

(Kemendikbud, 2014: 6-7).

Mata pelajaran IPA di jenjang SMP merupakan kesatuan dari mata pelajaran

Fisika, Kimia, dan Biologi yang saling berkaitan antara satu dengan yang

lainnya (Rosana, 2013: 1). Biologi merupakan salah satu komponen dalam

IPA yang mempelajari makhluk hidup serta semua gejala yang terjadi di

dalamnya. Istilah biologi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani, bios

artinya kehidupan dan logos memiliki arti pengetahuan (Ribkahwati, dkk.,

2012: 2).

Apabila dilihat dari aspek materinya, biologi memiliki karakteristik yang

berbeda dengan bidang ilmu lain. Biologi hanya mempelajari tentang makhluk

hidup, lingkungan, serta hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya.

Materi biologi juga berhubungan dengan hal-hal yang bersifat abstrak,

misalnya: proses metabolisme dan sistem-sistem yang ada di dalam tubuh,

misalnya: sistem pencernaan, pernafasan, metabolisme, dan lain-lain. Obyek

yang dipelajari dalam biologi beragam, mulai dari ukuran, jangkauan, dan

keamanannya (Rustaman, dalam Sudarsiman, 2015: 32).

Proses pembelajaran terdiri dari tiga tahapan, yaitu perencaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar (Wisudawati dan

Sulistyowati, 2014: 26). Pembelajaran biologi setidaknya mampu melibatkan

peserta didik agar ikut aktif dalam mengembangkan keterampilan mencari,

menemukan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan tentang pengetahuan

yang dapat diperoleh dari kegiatan praktikum. Menurut Marjan, Arnyana, dan

Setiyawan (2014: 3) pembelajaran biologi seharusnya mampu memberikan
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bekal kepada peserta didik tentang cara mengetahui konsep, fakta secara

mendalam, serta mengembangkan kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir

tersebut akan berpengaruh dalam tiga aspek, yaitu: pengetahuan (kognitif),

sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).

Praktikum merupakan bentuk pengajaran yang digunakan untuk membelajarkan

secara bersama-sama kemampuan keterampilan (psikomotorik), pengetahuan

(kognitif), dan sikap (afektif) dengan menggunakan sarana laboratorium

(Zainudin, 2001: 2). Pembelajaran Biologi akan lebih bermakna apabila

dilakukan dengan kegiatan praktikum. Menurut Anderson and Krathwohl

(2010: 97) dengan adanya kegiatan praktikum yang dilakukan akan memberikan

pengalaman langsung kepada peserta didik sebagai hasil pembelajaran

bermakna.

B. Model Argument-Driven Inquiry (ADI)

Model pembelajaran yang cocok digunakan untuk pembelajaran biologi

adalah Inkuiri. Inkuiri menjadikan pertanyaan sebagai usaha yang dapat

menuntun peserta didik dalam melakukan penyelidikan (Kemendikbud,

2014: 59). Pendapat tersebut diperkuat oleh Carin dan Sund (dalam Rohim,

Sudarsiman, dan Suparmi, 2012: 197) yang menyatakan bahwa pembelajaran

biologi akan lebih baik dilaksanakan dengan Inkuiry Learning agar mampu

meningkatkan kemampuan peserta didik yang sejalan dengan hakikat IPA

yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi.

Salah satu model Inkuiri adalah Argument-Driven Inquiry (ADI). Demircioglu

dan Ucar (2012: 5036) menyatakan bahwa ADI adalah suatu model yang

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merancang pertanyaan
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penyelidikan mereka sendiri dan kemudian menarik kesimpulannya. Menurut

Sampson dan Gleim (2009: 465) model ADI berupaya untuk menjawab

pertanyaan penelitian dengan menggunakan argumen yang berisi pendukung

dan penjelasan tentang jawaban tersebut. Model ini dirancang khusus untuk

mengubah sifat dari kebanyakan intruksi di laboratorium yang hanya sekedar

mengumpulkan data. Peserta didik akan belajar mengembangkan keterampilan

mereka dalam merancang kegiatan yang akan mereka lakukan guna

menyelesaikan penyelidikan, dan peserta didik akan menulis serta melakukan

diskusi reflektif setelah penyelidikan (Andriani dan Riandi, 2015: 115).

Tahapan di dalam Model ADI terdiri dari 8 langkah antara lain: 1) identifikasi

tugas dari guru yang menimbulkan keinginan peserta didik untuk

menyelesaikan masalah; 2) pengumpulan data oleh kelompok kecil dengan

tepat; 3) produksi argumen tentatif dengan fakta pendukung dan

menuliskannya pada whiteboard; 4) sesi interaktif argumentasi dimana

masing-masing kelompok akan menyampaikan argumennya dan menyanggah

kelompok lain bila tidak sesuai; 5) penyusunan laporan penyelidikan oleh

setiap individu; 6) review laporan dapat dilakukan berpasangan; 7) revisi

laporan setelah diberikan nilai oleh guru; dan 8) diskusi reflektif tentang

penyelidikan yang telah dilakukan (Sampson dan Gleim, 2009: 466). Langkah

tersebut sengaja dirancang agar peserta didik merasakan pengalaman nyata

serta memberikan sarana yang mampu membuat peserta didik melakukan

kerja praktik dalam penyelidikannya (Walker, 2011: 3).

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan penggunaan ADI dalam

pembelajaran IPA, sebagian di antaranya melihat pengaruh ADI terhadap
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kemampuan berargumentasi. Kadayifci, Atasoya, dan Akussa (2012: 803)

melaksanakan penelitian di kelas kimia salah satu Universitas di Turki dan

hasilnya menunjukkan terdapat hubungan antara kelemahan dalam

berargumen dengan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada peserta didik.

Ginanjar (2014: 1) melaksanakan penelitian pada siswa SMP dengan materi

cahaya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan ADI

telah terjadi peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah pada peserta didik.

ADI dikembangkan oleh Sampson dan Gleim pada tahun 2009 sebagai upaya

untuk menarik keterlibatan peserta didik sehingga meningkatkan pemahaman

konsep dalam pembelajaran biologi. Strategi ADI merupakan suatu

pembelajaran berbasis laboratorium sebagai upaya dalam peningkatan

pengetahuan dan keterampilan peserta didik melalui argumentasi ilmiah

(Amin dan Corebima, 2016: 336). Setelah menggunakan ADI peserta didik

diharapkan menunjukkan kemampuan mereka dalam berargumen di forum

ilmiah.

Argumen adalah pernyataan yang disertai dengan pembenaran (Kadayifci,

Atasoya, dan Akussa, 2012: 802). Argumentasi merupakan upaya untuk

memperkuat suatu klaim yang didukung oleh bukti dan alasan yang logis.

Dengan begitu, peserta didik akan menghubungkan fakta dan akan

menunjukkan benar atau tidaknya suatu pendapat. Argumentasi berperan

penting dalam perkembangan sains, siswa harus mampu berdebat, mampu

membangun argumen dan mampu mempertimbangkannya, bukan hanya

sekedar menemukan dan menyajikan fakta. Melalui argumentasi, benar
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tidaknya suatu pernyataan atau teori dapat ditunjukkan dengan memberikan

fakta atau bukti-bukti yang mendukung (Herliati dkk., 2012: 169).

Setiap argumen memiliki 3 bagian yaitu: 1) data adalah fakta untuk

mendukung claim; 2) warrant yang menghubungkan data dan claim; dan 3)

claim adalah sebuah pernyataan yang diajukan kepada orang lain. Selain itu,

ada juga 3 bagian yang disertakan ke dalam argumen, yaitu 1)

reservation/qualifier yang dapat mendukung warrant; 2) backing adalah

tambahan dukungan untuk warrant; dan 3) rebuttal adalah sanggahan

(Toulmin, 2003: 94).

C. Buku Penuntun Praktikum

Salah satu bentuk kegiatan laboratorium dalam ADI dikenal dengan istilah

praktikum. Praktikum adalah bagian dari pembelajaran yang bertujuan

memberi peserta didik kesempatan untuk melakukan kegiatan praktik

berdasarkan teori yang telah didapatkan (Suharso, 2011: 389). Semua bentuk

praktikum baik latihan, investigasi, maupun yang bersifat memberi

pengalaman akan membuat belajar lebih efektif karena peserta didik

melakukan kegiatan nyata yang memberikan mereka pengalaman baru.

Kegiatan praktikum akan sangat membantu peserta didik agar lebih cepat

memahami materi yang dipelajari.

Salah satu hal yang sangat penting dalam kegiatan praktikum adalah buku

penuntun praktikum (Handayani, Farida, dan Anhar, 2014: 70). Buku

penuntun praktikum diharapkan dapat membantu dan menuntun peserta didik

dalam melakukan kegiatan praktikum. Hal tersebut sesuai dengan pendapat

Utomo (2011: 7) yang menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum akan
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berjalan lancar apabila didukung oleh penuntun praktikum yang memadai dan

mudah dimengerti oleh peserta didik. Buku tersebut akan digunakan oleh

peserta didik ataupun guru sebagai panduan dalam tahapan-tahapan kerja

praktikum.

Adanya buku penuntun praktikum akan memberikan peran yang sangat besar

untuk guru saat akan melaksanakan kegiatan praktikum (Salirawati,

Subiantoro, dan Pujianto, 2011: 100). Penuntun praktikum yang baik adalan

penuntun yang tidak membuat peserta didik menjadi bingung, dengan kata

lain penuntun tersebut harus mudah dimengerti (Anggraini, 2016: 78).

Pendapat tersebut diperkuat oleh Salirawati (2009: 3) yang menyatakan bahwa

cara pelaksanaan kegiatan atau prosedur kerja tidak boleh membingungkan

dan harus tertulis dengan jelas, karena peserta didik hanya akan melakukan

hal-hal yang tertulis dalam penuntun praktikum.

Terdapat beberapa hal yang harus ada dalam buku penuntun praktikum, antara

lain: 1) judul praktikum; 2) tujuan praktikum; 3) dasar teori; 4) alat dan bahan;

5) cara kerja; dan 6) pertanyaan ilmiah (Arifin, dalam Maharani, 2013: 13).

Buku penuntun praktikum dapat dibuat sedemikian rupa sehingga guru dan

peserta didik dapat menggunakannya dengan mudah serta merasa terbantu

dalam mencapai kompetensi yang diinginkan. Pembuatan buku penuntun

praktikum tersebut dapat disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang ada di

sekolah.

D. Tinjauan Materi Sistem Pencernaan pada Manusia

Salah satu ciri makhluk hidup adalah membutuhkan zat makanan. Makanan

harus mengandung tiga hal penting, yaitu: 1) bahan bakar (energi kimia);
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2) bahan mentah organik; dan 3) nutrien esensial (Campbell, Mitchell, dan

Reece, 2004: 20). Energi sangat diperlukan tubuh untuk melakukan semua

kegiatan, seperti detak jantung, kedipan mata, ataupun mengangkat barang.

Jumlah energi yang dibutuhkan oleh tubuh biasanya diukur dengan satuan

kalori. Selain energi, makanan yang dikonsumsi harus mengandung nutrisi.

Nutrisi digunakan sebagai sumber energi, pertumbuhan, dan mempertahankan

fungsi pada jaringan dan organ tubuh (Kemendikbud, 2014: 139).

Makanan yang dikonsumsi sehari-hari harus mengandung enam jenis nutrisi

yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air. Karbohidrat,

lemak dan protein dibutuhkan dalam jumlah yang banyak. Sedangkan vitamin

dan mineral dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang sedikit. Karbohidrat, lemak,

protein, dan vitamin merupakan nutrisi organik yang menganduk karbon.

Sebaliknya, nutrisi anorganik seperti air dan mineral tidak mengandung

karbon. Makanan dengan kandungan karbohidrat, lemak, dan protein perlu

dicerna terlebih dahulu. Sedangkan air, vitamin, dan mineral dapat diserap

langsung oleh sel-sel tubuh (Kemendikbud, 2017: 165).

Makanan yang dimakan harus melalui 4 tahapan, yaitu: ingesti, digesti

(pencernaan), absorbsi (penyerapan), dan defekasi (pengeluaran). Menurut

Setiyaningrum (2013: 81) zat makanan sendiri akan berfungsi apabila sudah

mengalami proses penyerapan oleh dinding usus kemudian diedarkan ke

seluruh sel dalam tubuh. Untuk itu, dibutuhkan suatu sistem untuk mengolah

makanan dan sistem tersebut dinamakan sistem pencernaan.

Menurut Campbell, Mitchell, dan Reece (2004: 29) sistem pencernaan

manusia terdiri dari saluran dan kelenjar pencernaan. Saluran pencernaan atau
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yang disebut organ utama merupakan saluran yang dilalui bahan makanan,

sedangkan kelenjar pencernaan adalah suatu bagian yang bertugas

melancarkan pencernan makanan dengan mengeluarkan enzim. Organ utama

tersusun dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, rektum,

dan anus (Kemendikbud, 2014: 151).

Pencernaan makan terbagi atas dua macam, yaitu pencernaan mekanik dan

pencernaan kimiawi. Pencernaan mekanik terjadi ketika makanan dikunyah,

dicampur, dan diremas. Pencernaan mekanik salah satu contohnya terjadi di

dalam mulut, yaitu pada saat makanan dihancurkan oleh gigi. Sedangkan pada

pencernaan kimiawi, terjadi reaksi kimia yang menguraikan molekul besar

makanan menjadi molekul yang lebih kecil. Pencernaan kimiawi pada proses

pencernaan biasanya dilakukan dan dibantu oleh enzim-enzim pencernaan

(Kemendikbud, 2017:180).

Rongga mulut, faring, dan esofagus mengawali proses pengolahan makanan.

Di dalam rongga mulut terjadi pencernaan secara fisik dan kimiawi. Gigi

dengan berbagai bentuk akan memotong, melumat, dan menggerus makanan

menjadi lebih kecil sehingga mudah ditelan. Adanya makanan di dalam mulut

akan memicu refleks saraf dan mengakibatkan kelenjar ludah mengeluarkan

ludah melalui saluran ke rongga mulut (Campbell, Mitchell, dan Reece, 2004:

30).

Setelah dari mulut makanan akan didorong ke dalam faring. Faring adalah

suatu saluran yang berbentuk memanjang dengan bagian pangkal berupa

epiglotis. Epiglotis berfungsi untuk membedakan antara kegiatan bernafas dan

menelan makanan, sehingga ketika akan menelan makanan katup dari saluran
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pernafasan (laring) akan tertutup. Penutupan laring akan melindungi sistem

respirasi terhadap masuknya makanan atau cairan selama penelanan. Makanan

dalam bentuk bolus akan disalurkan menuju kerongkongan (esofagus). Ketika

di dalam esophagus terjadi gerakan peristaltik yaitu suatu gerakan meremas

pada otot bagian kerongkongan yang mengakibatkan bolus terdorong masuk

ke lambung (Kemendikbud, 2014: 152).

Lambung merupakan organ pencernaan dimana terjadinya pencernaan

mekanik dan kimia. Secara mekanik otot lambung akan berkontraksi dan

mengaduk-aduk bolus. Bolus yang bercampur dengan HCl, enzim pepsin, dan

renin merupakan pencernaan secara kimia. Setelah mengalami proses

pencernaan bolus tersebut akan berumbah menjadi kim (Kemendikbud, 2014:

152).

Sebelum usus halus terdapat bagian yang disebut sfingter pilorik, bagian ini

memiliki fungsi dalam membantu mengatur aliran kim dari lambung menuju

usus halus. Usus halus terdiri dari tiga bagian, yaitu: duodenum, jejunum, dan

ileum. Usus halus merupakan organ di mana sebagian besar hidrolisis

enzimatik terjadi dalam makanan dan bertanggung jawab terhadap peredaran

nutrien ke dalam darah. Nutrien akan diserap melewati epitelium usus dan

melewati dinding apiler atau lakteal. Nutrien akan disebarkan melalui sistem

limfatik ke vena di dekat jantung. Vena akan mendistribusikan darah dengan

gula dan asam amino yang kemudian dikirimkan ke hati (Campbell, Mitchell,

dan Reece, 2004: 34).

Usus besar merupakan organ pencernaan yang memiliki fungsi menyerap

kembali air yang telah masuk ke saluran pencernaan, air tersebut nantinya
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akan digunakan sebagai bahan pelarut berbagai getah pencernaan yang ada

(Campbell, Mitchell, dan Reece, 2004: 30). Pada bagian usus besar terdapat

bakteri yang membantu dalam pembusukan sisa makanan. Bakteri tersebut

adalah Escherichia coli yang mampu membentuk vitamin K dan B12. Bagian

akhir dari usus besar disebut rektum yang menyimpan sisa makanan serta gas-

gas berbau atau disebut feses dan kemudian akan dikeluarkan melalui anus

(Kemendikbud, 2014: 154).

Kelenjar pencernaan makanan terdiri dari kelenjar ludah, hati, kantung

empedu, dan pankreas. Kelenjar pencernaan pada manusia dimulai dengan

kelenjar liur yang memiliki fungsi digestif, pelumas, dan pelindung. Hati

merupakan perantara dari sistem pencernaan dengan darah. Hati memiliki

fungsi untuk menetralisasi dan mengeluarkan zat toksik dari dalam darah.

Kantung empedu merupakan tempat dimana terjadinya proses pengeluaran

toksik. Pankreas merupakan kelenjar campuran antara eksokrin serta endokrin

yang menghasilkan enzim pencernaan dan hormon (Mescher, 2012: 276-282).

Tabel 1. Organ Pencernaan, Enzim yang Dihasilkan, dan Fungsinya

Organ
Pencernaan

Penghasil
Getah

Enzim
yang Dihasilkan

Fungsi

Mulut Kelenjar
saliva

Amilase, mucus
atau lendir, air

Memecah pati (amilum)
menjadi maltose

Lambung Dinding
lambung

Asam lambung
(HCl)

Membunuh bakteri, membantu
pepsin, dan melarutkan mineral

Enzim Renin Mengubah kaseinogen menjadi
kasein

Enzim Pepsin Mengubah protein menjadi
proteosa, pepton dan
polipeptida

Usus halus Pankreas Enzim
Karbohidrase
Pankreas

Mencerna amilum menjadi
maltose atau disakarida lainnya

Enzim Lipase
Pankreas

Mengubah emulsi lemak
menjadi asam lemak dan
gliserol
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Lanjutan Tabel 1. Organ Pencernaan, Enzim yang Dihasilkan, dan Fungsinya

Organ
Pencernaan

Penghasil
Getah

Enzim
yang Dihasilkan

Fungsi

Usus halus Dinding
usus halus

Enzim Tripsin Mengubah protein menjadi
polipeptida

Enzim Amilase
Pankreas

Mengubah amilum menjadi
disakarida (maltosa)

Enzim
Enterokinase

Mengubah Tripsinogen
menjadi Tripsin yang
digunakan dalam saluran
pankreas

Enzim Maltase Mengubah Maltosa menjadi
Glukosa

Enzim Laktase Mengubah Laktosa menjadi
Glukosa dan Galaktosa

Enzim Sukrase Mengubah Sukrosa menjadi
Glukosa dan Fruktosa

Enzim Peptidase Mengubah Polipeptida menjadi
Asam Amino

Enzim Lipase Mengubah lemak menjadi
asam lemak dan Gliserol

Hati Empedu Mengemulsikan lemak

Sumber: Kemendikbud (2014: 155).

Sistem pencernaan dapat mengalami gangguan. Terganggunya sistem

pencernaan dapat diakibatkan oleh kelainan sistem pencernaan, masuknya

bibit penyakit, dan makanan yang tidak baik. Berikut ini beberapa contoh

gangguan pada sistem pencernaan: 1) Obesitas adalah suatu kondisi tubuh

yang memiliki kandungan lemak berlebih, sehingga dapat menimbulkan efek

negatif pada kesehatan. 2) Karies gigi atau gigi berlubang, merupakan

kerusakan gigi akibat infeksi bakteri yang merusak lapisan gigi dan

disebabkan oleh kurangnya menjaga kebersihan mulut. 3) Hepatitis,

merupakan penyakit peradangan pada hati yang disebabkan oleh virus, bakteri,

jamur, protozoa, alkohol, dan penggunaan obat secara terus menerus

(Kemendikbud, 2017: 193-195). 4) Maag (gastritis), diakibatkan oleh produksi
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asam lambung berlebih disertai keluarnya gas pada reaksi pencernaan

menyebabkan rasa mual, perih, dan kembung. Maag dipicu oleh pola makan

yang kurang teratur, faktor keturunan, dan faktor psikologis. 5) Diare,

gangguan ini terjadi karena lapisan kolon teriritasi oleh infeksi virus atau

bakteri mengakibatkan jumlah air yang dapat diserap kembali akan lebih

sedikit dibandingkan dengan keadaan normal. 6) Konstipasi, terjadi jika

peristaltis menggerakkan feses terlalu lambat dan kelebihan air diserap

kembali sehingga feses menjadi padat dan keras (Campbell, Mitchell, dan

Reece, 2004: 36). Pola makan yang seimbang dengan aktivitas harian serta

pola makan yang teratur merupakan salah satu upaya dalam menjaga

kesehatan sistem pencernaan (Kemendikbud, 2017: 197).

E. Kerangka Pikir

Kurikum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang saat ini harus dilaksanakan

di semua jenjang termasuk SMP/MTs. Kurikulum ini mengamanatkan

penggunaan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. Pendekatan

saintifik mencakup kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan atau biasa dikenal dengan 5 M.

Namun, selama ini model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

IPA masih belum mecerminkan pendekatan saintifik. Oleh karena itu, perlu

model pembelajaran yang sesuai untuk digunakan guru dalam menerapkan

pendekatan saintifik. Salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan

untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan argumentasinya

adalah Argumen-Driven Inquiry (ADI).
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Pembelajaran IPA akan semakin berhasil apabila ditunjang dengan kegiatan di

laboratorium. Pelaksanaan kegiatan laboratorium atau praktikum yang

menggunakan model ADI memerlukan buku penuntun praktikum yang

memiliki karakteristik ADI. Penuntun praktikum diperlukan untuk membantu

siswa melaksanakan kegiatan penyelidikan agar lebih terarah dengan baik.

Prosedur kerja yang ada di penuntun praktikum akan membantu siswa dalam

menentukan langkah kerja apa yang harus mereka lakukan. Karena itulah,

maka perlu dilakukan pengembangan buku penuntun praktikum sistem

pencernaan pada manusia berbasis model pembelajaran Argument-Driven

Inquiry (ADI) untuk siswa SMP/MTs. Kerangka pikir dapat dilihat lebih jelas

pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Kurikulum 2013

Kegiatan Praktikum

Buku Penuntun Praktikum
dengan Model ADI

Pendekatan Saintifik Pembelajaran IPA

Penuntun Praktikum sebagai
bahan ajar pembelajaran
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 sampai Januari 2018

tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan dua uji produk, yaitu uji

optimasi penuntun praktikum dan uji validasi. Uji optimasi penuntun praktikum

dilaksanakan di Laboratorium Pembelajaran Biologi FKIP Universitas

Lampung yang bertujuan untuk melihat optimasi penggunaan alat, bahan,

langkah kerja, dan waktu dalam pelaksanaan praktikum. Sedangkan uji validasi

dilakukan kepada siswa kelas VIII di SMP Negeri 17 Bandar Lampung yang

bertujuan untuk mengetahui keterbacaan dari buku penuntun praktikum.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah buku penuntun praktikum sistem pencernaan

pada manusia dengan model pembelajaran Argument Driven-Inquiry (ADI)

untuk siswa SMP/MTs kelas VIII. Buku penuntun praktikum ini berisi 3 LKP

yang terdiri dari beberapa komponen, antara lain identitas siswa, tanggal

praktikum, dasar teori pendahuluan, tujuan, pertanyaan penelitian, alat, bahan,

langkah kerja, argumentasi di papan tulis, sesi argumentasi, dan laporan

penelitian. Buku penuntun praktikum ini membantu guru dan membuat siswa

lebih interaktif dalam proses pembelajaran karena berpusat pada siswa.
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C. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R & D)

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk

(Gooch, 2012: 8). Prosedur yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini

adalah 4-D yaitu Define, Design, Development, dan Disseminate. Model 4-D ini

dikemukakan oleh Thiagarajan dkk. (dalam Trianto, 2011: 189). Tahapan 4-D

dimulai dengan pendefinisian kemudian perencanaan (define), pegembangan

produk (design), dan terakhir penyebaran (development).

Tahapan penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena alasan keterbatasan

waktu serta biaya, sehingga penelitian ini berhenti sampai tahap pengembangan

produk. Menurut Mulyatiningsih (2012: 2) meskipun prosedur dalam

pengembangan dipersingkat, namun produk yang dikembangkan telah memenuhi

kriteria yang baik, teruji secara empiris dan tidak ada kesalahan. Hal tersebut

dikarenakan telah dilakukan beberapa kali pengujian dan revisi pada produk yang

dikembangkan.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam mengembangkan buku penuntun

praktikum sistem pencernaan pada manusia melalui beberapa tahapan. Adapun

tahapan-tahapan yang dilakukan saat penelitian, antara lain:

1. Tahap yang pertama adalah pendefinisian (define)

Tahap ini dilakukan untuk menentukan dan mendefinisikan syarat-syarat

dalam pembelajaran, serta mengumpulkan informasi-informasi terkait

dengan produk yang dikembangkan, mulai dari kurikulum yang digunakan

di sekolah, guru, siswa, dan sekolah. Sehingga dapat diketahui
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permasalahan-permasalahan yang terkait dengan buku penuntun praktikum

selama ini. Dalam tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan

beberapa hal, antara lain 1) analisis ujung depan, 2) analisis siswa, 3)

analisis konsep, 4) analisis tugas, dan 5) perumusan tujuan pembelajaran.

a) Analisis ujung depan

Bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang dialami oleh guru IPA

dalam proses pembelajaran di sekolah, tahap ini dilakukan dengan cara

membagikan angket, wawancara dan observasi.

b) Analisis siswa

Bertujuan untuk mengetahui karakteristik, kemampuan, dan pengalaman

siswa, baik secara individu maupun kelompok dengan cara membagikan

angket dan wawancara.

c) Analisis konsep

Bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun materi

pelajaran yang sesuai dengan KD pada setiap pertemuan dengan

sistematis.

d) Analisis tugas

Analisis tugas mengacu pada KI dan KD untuk melihat jenis

keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam proses pembelajaran yang

sesuai dengan kurikulum.

e) Perumusan tujuan pembelajaran

Dibuat berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas yang

menentukan objek penelitian. Beberapa objek tersebut dijadikan dasar

dalam penyusunan rancangan buku penuntun yang diintegrasikan ke

dalam materi ajar yang dipilih oleh peneliti.
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Akhir pada tahapan ini diperoleh gambaran tentang konsep penting yang

diajarkan dan digunakan sebagai rancangan awal buku penuntun praktikum

dengan model ADI yang disertai kunci.

2. Tahap perancangan (design)

Setelah mendapatkan informasi dari tahap pendefinisian (define), informasi

tersebut kemudian digunakan sebagai acuan dalam membuat rancangan awal

buku penuntun praktikum dengan model pembelajaran ADI. ADI adalah suatu

model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk merancang pertanyaan penyelidikan mereka sendiri dan kemudian

menarik kesimpulannya (Demircioglu dan Ucar, 2012: 5036).

Dalam tahap ini peneliti merancang komponen buku penuntun praktikum

yang berupa teks, gambar, serta pertanyaan-pertanyaan diskusi yang dapat

menarik minat peserta didik agar mereka mampu menemukan konsep

penting tentang sistem pencernaan pada manusia. Hasil yang diperoleh dari

tahap ini adalah buku penuntun praktikum beserta kunci jawaban yang siap

untuk diproses pada tahap selanjutnya (draft 1).

3. Tahap pegembangan produk (develop)

Bertujuan untuk menghasilkan produk berupa buku penuntun praktikum

sistem pencernaan pada manusia. Terdapat beberapa prosedur yang

dilakukan pada tahap ini, yaitu:

a) Telaah dan validasi

Buku penuntun praktikum beserta kunci jawaban (draft 1) selanjutnya

ditelaah oleh 5 orang, yaitu dua orang dosen ahli dari FKIP Universitas
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Lampung dan 3 orang guru IPA SMP yang masih aktif mengajar sains

di SMP Negeri 17 Bandar Lampung untuk mendapatkan saran,

masukan, dan tanggapan.

b) Validasi yang dilakukan ada 3 macam, yaitu validasi pedagogik dengan

tujuan untuk mengetahui gambaran tentang kesesuaian sistematika

penulisan dalam penuntun praktikum dengan pembelajaran di kelas,

validasi konten atau isi yang bertujuan untuk mengetahui kesesuaian

antara tujuan pembelajaran dengan materi dalam penuntun praktikum,

dan validasi desain yang bertujuan untuk mengetahui kesesuaian dan

ketertarikan kepada tampilan buku penuntun praktikum.

Saran yang didapatkan dari penelaah digunakan untuk memperbaiki

draft 1 menjadi draft 2 yang siap diujicobakan kepada siswa SMP/MTs

kelas VIII.

c) Keterbacaan

Draft 2 buku penuntun praktikum diberikan kepada 30 siswa SMP

Negeri 17 Bandar Lampung kelas VIII untuk mengetahu respon siswa

terhadap keterbacaan buku penuntun praktikum. Hasil yang diperoleh

dari respon siswa digunakan untuk menyempurnakan draft 2 menjadi

draft 3 buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia.

Alur penelitian dari pengembangan buku penuntun praktikum sistem

pencernaan pada manusia dengan model pembelajaran ADI untuk

siswa SMP/MTs kelas VIII dijelaskan pada gambar 2.
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Gambar 2. Alur Penelitian

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut:

Inventarisasi dan penyusunan isi Buku Penuntun Praktikum yang dikembangkan

Draft I yang siap diproses pada tahap selanjutnya

Hasil Validasi

Revisi II

Buku Penuntun Praktikum Sistem Pencernaan pada Manusia dengan Model
Pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk siswa SMP/MTs kelas VIII

Draft II yang siap diuji coba

Uji coba kepada siswa

DEFINE

DEVELOP

Analisis Kebutuhan

Analisis
Ujung Depan

Analisis
Siswa

Perumusan Tujuan
Pembelajaran

Analisis
Tugas

Analisis
Konsep

Rancangan Awal Buku Penuntun Praktikum dengan model ADI

Telaah Buku Penutum Praktikum oleh penelaah ahli pendidikan. biologi dan guru

Valid? RevisiRevisi Kecil

DESIGN
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1. Instrumen Validasi Penuntun Praktikum

Instrumen validasi buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia

dengan model pembelajaran ADI untuk Siswa SMP/MTs kelas VIII digunakan

untuk mendapatkan masukan dan mengetahui bagaimana kualitas buku penuntun

yang dikembangkan. Instrumen ini berisi daftar cek tentang validasi pedagogik,

validasi konten/isi, dan validasi desain. Instrumen validasi penuntun praktikum

diberikan kepada 2 dosen dari FKIP Uversitas Lampung dan 3 guru IPA SMP

sebagai validator. Validator kemudian menanggapi pernyataan dengan

memberikan skor penilaian dengan kriteria sebagai berikut: 1 = tidak baik/tidak

sesuai; 2 = kurang baik/kurang sesuai; 3 = baik/sesuai; 4 = sangat baik/sangat

sesuai. Selain memberikan skor, validator juga diminta untuk memberikan saran

untuk perbaikan buku penuntun praktikum yang dikembangkan.

Instrumen validasi berupa daftar cek yang dikembangkan oleh peneliti dengan

mengadaptasi angket dari Ni’mah (2013: 83-92) dan kemudian divalidasi oleh

pembimbing. Instrumen digunakan untuk mengetahui kualitas penuntun

praktikum yang dikembangkan dan mendapatkan masukan.

2. Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul informasi yang berisi sejumlah pertanyaan

tertulis yang dijawab secara tertulis pula oleh responden (Margono, 2007: 167).

Angket tersebut menunjukkan respon siswa tentang keterbacaan dari buku

penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia. Angket disajikan dalam

bentuk pernyataan positif dan siswa diminta untuk menanggapi pernyataan

dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”.
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Angket yang digunakan dikembangkan oleh peneliti mengadaptasi daftar cek

yang dibuat oleh Ni’mah (2013: 93-96) dan divalidasi oleh dosen pembimbing.

Angket tersebut diberikan kepada siswa kelas VIII yang telah melakukan

praktikum sistem pencernaan pada manusia dengan model ADI.

3. Lembar Optimasi Penuntun Praktikum

Lembar ini digunakan untuk melihat bagaimana kondisi optimum alat, bahan,

langkah kerja, dan waktu pelaksanaan praktikum selama optimasi berlangsung.

Selain itu, digunakan juga untuk mencatat bagaimana argumen yang

disampaikan oleh siswa ke dalam susunan yang terdiri dari: claim, bukti/data

pengamatan, dan bukti kebenaran (warrant dan backing). Bukti/data yang

diharapkan ada pada lembar ini adalah pengetahuan siswa terhadap sistem

pencernaan pada manusia. Data yang diperoleh digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam proses pembuatan penuntun praktikum.

4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Prosedur Praktikum

Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan prosedur dalam

buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia dengan model

pembelajaran ADI. Lembar ini diadaptasi dari lembar observasi yang dibuat

oleh Hasnunidah (2016: 97), kemudian divalidasi oleh pembimbing. Lembar

observasi ini diisi dengan jawaban checklist pada 3 kriteria sebagai berikut:

terlaksana, kurang terlaksana, dan tidak terlaksana berdasarkan indikator

prosedur yang ada dalam praktikum sistem pencernaan makanan. Lembar ini

diberikan kepada observer yaitu 3 guru IPA yang mengamati kegiatan

praktikum sistem pencernaan pada manusia yang dilakukan oleh semua

kelompok.



32

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan triangulasi instrumen, yaitu

suatu teknik pengumpulan data yang menggabungkan beberapa teknik

pengumpulan data dan sumber yang ada (Sugiyono, 2012: 330). Data pada

penelitian ini didapatkan melalui beberapa kegiatan sebagai berikut:

1. Instrumen Validasi Buku Penuntun Praktikum

Instrumen validasi digunakan untuk mengetahui kualitas dan mendapatkan

masukan tentang penuntun praktikum yang dikembangkan. Instrumen ini

berisi daftar cek mengenai pernyataan dari validasi pedagogik, validasi

konten/isi, dan validasi desain. Hasil validasi kemudian diolah dengan

prosedur sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban. Setiap indikator pada jawaban tidak

baik/tidak sesuai diberikan skor 1, kurang baik/kurang sesuai diberikan

skor 2; baik/sesuai diberikan skor 3; dan sangat baik/sangat sesuai

diberikan skor 4.

b. Menghitung persentase skor keidealan setiap aspek dengan rumus

berikut:

% Skor Keidealan=
Skor Rata-rata Setiap Aspek

Skor Tertinggi Ideal Setiap Aspek
x 100%

c. Mengkonsultasikan persentase skor ke dalam kategori pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Rentang Skor

Sumber: Riduwan (2011: 95).

Persentase Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Rendah
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2. Angket

Angket digunakan sebagai pengumpul data dari respon siswa terhadap

keterbacaan buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia

dengan model pembelajaran ADI untuk siswa SMP/MTs kelas VIII. Hasil

pengumpulan data kemudian diolah dengan melakukan beberapa prosedur

sebagai berikut:

a. Menghitung secara keseluruhan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Untuk

jawaban “Ya” diberikan skor 1 dan skor 0 untuk jawaban “Tidak”.

b. Menghitung persentase skor yang diperoleh dengan menggunakan

rumus berikut:

% Skor =
Jumlah skor yang diperoleh

Skor tertinggi × Jumlah responden
x 100%

c. Untuk mendapatkan kriteria rentang skor dapat dilakukan dengan cara

memasukkan presentase skor yang telah diperoleh ke dalam kategori.

Tabel 3. Kriteria Rentang Skor

Sumber: Riduwan (2011: 95).

3. Lembar Optimasi Penuntun Praktikum

Optimasi yang dilakukan pada buku penuntun praktikum sistem pencernaan

pada manusia dengan model pembelajaran ADI untuk siswa SMP/MTs

kelas VIII dilakukan dengan mengambil hasil paling optimum dengan

melihat alat dan bahan yang digunakan, langkah kerja yang dilakukan, serta

berapa waktu yang dibutuhkan untuk melakukan praktikum. Hasil optimasi

Persentase Skor Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Rendah
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kemudian diolah dengan mencatat hasil perubahan/perbaikan dan

memasukkannya ke dalam tabel.

Argumen-argumen yang diberikan oleh siswa dalam menjawab pertanyaan

penelitian yang terdapat di dalam buku penuntun praktikum sistem

pencernaan pada manusia kemudian diberikan skor sesuai pedoman

argumentasi Model Toulmin pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 4. Penilaian Argumen menurut Model Toulmin Berdasarkan
Kerangka Kerja Inch (2006)

Skor Model Kriteria
1 C

[claim]
Hanya terdiri dari klaim

2 DK
[data, klaim]

Terdiri dari data dan klaim

3 DKP
[data, penjamin, klaim]

Terdiri dari data, penjamin (warrant), dan
klaim

4 DKPB
[data, penjamin-pendukung, klaim]

Terdiri dari data, penjamin, pendukung
penjamin, dan klaim

Sumber: Inch (2006: 41).

4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Prosedur Praktikum

Lembar observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang

keterlaksanaan prosedur dalam buku penuntun praktikum sistem pencernaan

pada manusia dengan model pembelajaran ADI untuk siswa SMP/MTs

kelas VIII, yang kemudian diolah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah jawaban “terlaksana”, “kurang terlaksana” dan

“tidak terlaksana” yang telah diisi oleh guru. Skor yang diberikan untuk

setiap indikator yang terlaksana adalah 2, kurang terlaksana diberikan

skor 1, dan skor 0 untuk indikator yang tidak terlaksana.

b. Menghitung presentase keterlaksanaan indikator pada penuntun

praktikum dengan rumus:
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Keterlaksanaan penuntun praktikum (%)= ∑ kegiatan yang terlaksana∑ kegiatan
X 100%

c. Mengkonsultasikan hasil perhitungan dari presentase keterlaksanaan

penuntun praktikum kedalam kriteria menurut Hasnunidah (2016: 98)

seperti pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 5. Interpretasi Keterlaksanaan Penuntun Praktikum

Presentase Keterlaksanaan
Penuntun (%)

Kriteria

PKP = 0 Tak satu kegiatan pun terlaksana

0 < PKP < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25 ≤ PKP < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana

PKP = 50 Setengah kegiatan terlaksana
50 < PKP < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 ≤ PKP < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana

PKP = 100 Seluruh kegiatan terlaksana

Sumber: Hasnunidah (2016: 98).

G. Teknik Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data hasil validasi penuntun

praktikum, data hasil angket respon siswa, data optimasi penuntun praktikum,

dan data hasil observasi keterlaksaan prosedur praktikum. Teknik analisis data

yang digunakan yaitu statistik deskriptif . Statistik deskriptif bertujuan untuk

menunjukkan deskripsi tentang kualitas penuntun praktikum yang telah

dikembangkan. Nilai statistik deskriptif yang digunakan meliputi: rata-rata,

rerata tertinggi, rerata terendah, dan persentase. Statistik deskriptif digunakan

untuk mengolah data yang dihimpun dari pendapat, komentar, saran dari semua

validator dan respon siswa. Selain itu, statistik deskriptif juga digunakan untuk

menunjukkan deskripsi hasil optimasi penuntun praktikum dan hasil observasi

keterlaksanaan prosedur praktikum.
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Buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia dengan model ADI

untuk siswa SMP kelas VIII dinyatakan layak digunakan oleh guru dan siswa

apabila memenuhi beberapa kriteria berikut, antara lain; data hasil validasi

penuntun praktikum dan angket respon siswa menunjukkan kriteria minimal

baik, kemudian data optimasi minimal menunjukkan skor 3, dan hasil observasi

keterlaksanaan prosedur praktikum minimal menunjukkan presentase sebesar

75%.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia yang digunakan oleh

guru IPA SMP/MTs Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung selama ini

92% berasal dari buku teks siswa dan 8% berasal dari LKS yang dibuat

sendiri oleh guru, kedua penuntun praktikum belum mampu menarik siswa

untuk aktif dalam berargumentasi.

2. Buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada manusia dengan model

ADI memiliki tampilan fisik yang menarik, terdapat lembar kerja praktikum

dengan komponen argumentasi ilmiah, format tulisan yang digunakan

menarik, serta menggunakan bahasa yang baik dan benar. Penuntun praktikum

sistem pencernaan pada manusia yang sudah dikembangkan terdiri dari 3 LKP

dengan materi pada LKP ADI-01 organ-organ pada saluran dan kelenjar

pencernaan, LKP ADI-02 pencernaan secara mekanik dan kimiawi, dan LKP

ADI-03 gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan dan upaya

menjaga kesehatan sistem pencernaan.
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3. Kondisi alat, bahan, langkah kerja, dan waktu yang digunakan untuk praktikum

telah sesuai dengan kondisi optimum.

4. Berdasarkan hasil validasi buku penuntun praktikum sistem pencernaan pada

manusia oleh validator ahli mendapat skor keidealan sebesar 90.5% dengan

kategori “sangat baik”, sedangkan dari validator guru mendapat skor 88%

dengan kategori “sangat baik”.

5. Siswa memberikan respon kepada buku penuntun praktikum sistem

pencernaan pada manusia dengan skor 90% yaitu “sangat baik”.

6. Keterlaksaan kegiatan paktikum pada ketiga LKP yang termuat dalam buku

penuntun praktikum memperoleh presentase skor rata-rata sebesar 85%

dengan ketegori “hampir seluruh kegiatan terlaksana”.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan terkait dengan penelitian yang

telah dilakukan antara lain:

1. Peneliti harus melaksanakan setiap tahapan dalam prosedur penelitian secara

berurutan agar tidak ada yang terlewati dan berjalan dengan lancar sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.

2. Pemilihan sekolah yang akan dijadikan tempat uji coba harus dipilih dengan

matang dengan merujuk penggunaan Kurikulum 2013 pada sekolah tersebut.

3. Penelitian hendaknya dilaksanakan dengan waktu yang lebih singkat.

4. Agar mendapat gambaran yang lebih representatif mengenai produk yang

dihasilkan berupa buku penuntun sistem pencernaan pada manusia dengan
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model ADI, sebaiknya peneliti melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu

disseminate.
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